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SUMMARY

DESFA GEMPATA MARSA SAISAN. Using The Eggs of Broiler as Composed

to Transportation Tilapia (Oreochromis niloticus) with Closed Wet System 

(Supervised by RINTO and HERPANDI GUMAY).

The aim of research was analyze the right concentration of broiler eggs in

w as conductedtilapia (Oreochromis niloticus) transport. This research 

02nd June until 30* June 2008 in Balai Benih Ikan Lokal, Cambai, Prabumulih.

The research used the Randomized Complete Design which factorially 

arranged in six combinations as treatment and three replications. The parameters 

were dissolved oxygen, karbondyoxide, temperature, pH and survival rate.

The result showed that kind of medium had significant effect on dissolved

oxygen, karbondyoxide, temperature, pH and survival rate. The highest dissolved

oxygen was obtained by T6 (concentration 1,25) and T1 (the egg concentration is

0,00%) was a lowest. The highest carbondyoxide was obtained by of T1 (the egg

concentration is 0,00%) and the lowest was obtained by T6 (the egg concentration is 

1,25%). The highest ammonia was obtained by T1 (the egg concentration is 0,00%) 

whereas the lowest was obtained by T6 (the egg concentration is 1,25%). T2 (the 

egg concentration is 0,25%) had highest temperature and T1 (the egg concentration is 

0,00%) was lowest. The highest pH was obtained by T5 (the egg concentration is 

1,00%) and the lowest was obtained by T2 (the egg concentration is 0,25%). And 

the highest survival rate was obtained by of T6 (the egg concentration is 1,25%) 

whereas the lowest was obtained by T2 (the egg concentration is 0,25%).



RINGKASAN

GEMPATA MARSA SAISAN. Penggunaan Telur Ayam Broiler 

sebagai Penenang dalam Transportasi Ikan Nila (Oreochromis niloticus) Hidup 

dengan Sistem Basah Tertutup (dibimbing oleh RINTO dan HERPANDI 

GUMAY).

DESFA

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi telur ayam 

broiler yang tepat dalam proses transportasi ikan nila (Oreochromis niloticus). 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 02 Juni hingga 30 Juni 2008 di Balai Benih 

Ikan Lokal, Cambai, Prabumulih.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang disusun 

dengan enam kombinasi perlakuan dan tiga kali ulangan. Parameter yang diamati 

adalah oksigen terlarut, karbondioksida, amonia, suhu, pH dan survival rate.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis media berpengaruh nyata

terhadap suhu, oksigen terlarut, amonia, karbondioksida dan survival rate. Nilai 

oksigen terlarut tertinggi yaitu pada perlakuan T6 (konsentrasi telur 1,25%) dan yang 

terendah pada perlakuan T1 (konsentrasi telur 0,00%). Nilai karbondioksida 

tertinggi yaitu pada perlakuan T1 (konsentrasi telur 0,00%) dan yang terendah pada 

perlakuan T6 (konsentrasi telur 1,25%). Nilai amonia tertinggi yaitu pada perlakuan 

T1 (konsentrasi telur 0,00%) dan yang terendah pada perlakuan T6 (konsentrasi telur 

1,25%). Pada suhu nilai tertinggi terlihat pada perlakuan T2 (konsentrasi telur 

0,25%) dan yang terendah pada perlakuan T1 (konsentrasi telur 0,00%). Perlakuan 

pH tertinggi yaitu pada perlakuan T5 (konsentrasi telur 1,00%) dan yang terendah



pada perlakuan T3 (konsentrasi telur 0,50%). Perlakuan pH tertinggi yaitu pada

perlakuan T5 (konsentrasi telur 1,00%) dan yang terendah pada perlakuan T3

(konsentrasi telur 0,50%). Survival rate ikan nila tertinggi yaitu pada perlakuan T6

(konsentrasi telur 1,25%) dan yang terendah pada perlakuan T2 (konsentrasi 0,25%).
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumatra Selatan merupakan salah satu provinsi yang memiliki banyak 

sungai dan potensi perikanannya pun cukup besar. Ikan nila (Oreochromis niloticus) 

adalah jenis ikan yang potensial untuk dikembangkan, karena sangat digemari 

masyarakat (Departemen Kelautan dan Perikanan, 2004).

Mutu yang paling baik pada komoditi hasil perikanan adalah ikan hidup. 

Perbedaan harga jual yang cukup tinggi antara ikan hidup dan ikan mati, menuntut 

pengetahuan dan ketrampilan khusus dalam teknik budidaya dan transportasi 

(Syamdidi, 2003). Berkembangnya kegiatan budidaya ikan air tawar yang semakin 

ramai juga menuntut penerapan teknik transportasi ikan hidup, terutama untuk ikan 

konsumsi. Dengan demikian, peranan teknik transportasi ikan sangat besar 

manfaatnya dalam penyelenggaraan kegiatan ini.

Penanganan dan transportasi ikan hidup di masyarakat sudah banyak 

dilakukan. Beberapa cara yang biasa dilakukan yaitu menggunakan kantong plastik 

yang diisi air dan oksigen serta tong atau tabung yang dilengkapi dengan aerasi. 

Salah satu cara pengangkutan hasil perikanan yang digunakan dikalangan petani ikan 

di Jawa Barat adalah dengan menggunakan media air dan telur.

Telur merupakan bahan pangan yang sarat akan gizi dan harganya pun 

relatif lebih murah dibanding sumber protein hewani lainnya. Oleh karena itu, telur 

dapat dimanfaatkan sebagai salah satu media pembantu dalam transportasi ikan. 

Namun, konsentrasi telur yang tepat untuk transportasi ikan hidup belum diketahui.

I
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Penelitian ini mengkaji konsentrasi penggunaan telur pada transportasi ikan hidup

yang memiliki tingkat kelulusan hidup paling tinggi.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi penambahan telur

ayam broiler yang tepat pada media transportasi ikan nila (Oreochromis niloticus).

C. Hipotesis

Diduga konsentrasi telur ayam broiler yang berbeda pada media dapat 

mempengaruhi kualitas air dan survival rate ikan nila (Oreochromis niloticus) 

selama transportasi.



DAFTAR PUSTAKA

Affandi, R. dan Tang, U. M. 2002. Fisiologi Hewan Air. Unri Press. Pekanbaru.

Alam, Y. S. 2001. Pengaruh Kepadatan dalam Teknologi Penanganan Pra 
Transportasi Ikan Patin (Pangasius sp.) Hidup pada Sistem Cara Terbuka. 
Skripsi. Program Studi Teknologi Hasil Perikanan, Fakultas Perikanan dan 
Ilmu Kelautan. IPB. Bogor.

Andrianto, T. 2005. Pedoman Praktis Budidaya Ikan Nila. Absolut. Yogyakarta.

Anonymous. 1992. Petunjuk Teknis Transportasi Ikan Hidup dengan Cara 
Dipingsankan. Balai Bimbingan dan Pengujian mutu Hasil Perikanan. 
Jakarta.

Arie, U. 1999. Pembenihan dan Pembesaran Nila Gift. Penebar Swadaya. Jakarta.

Ayres. P. A. and P. Wood. 1977. The Live Storage of Lobster. Lab Leafl. MAFF 
Direct Fish Ress. Lowetoft.

Berka, R. 1986. The Transportation of Live Fish. A. Review. EUFAC Technology.

Departemen Kelautan dan Perikanan. Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya. 2004. 
Akuakultur Masa Depan Perikanan Indonesia. Kinerja pembangunan 
Akuakultur 2000-2003.

Gaman dan Sherrington. 1994. Protein Fungtional In Food. American Chemical 
Society. Washington DC.

Junianto. 2003. Teknik Penanganan Ikan. Penebar Swadaya. Jakarta.

Khairuman. 2002. Budidaya Ikan Nila Secara Intensif. Penebar Swadaya. Jakarta.

Lingga, P. 1985. Ikan Mas Kolam Air Deras. Penebar Swadaya. Jakarta.

Liviawaty, E. dan E. Afrianto. 1998. Pemeliharaan Sidat. Kanisius. Yogyakarta.

Lesmana, D. S. 2001. Kualitas Air Untuk Ikan Hias Air Tawar. Penebar Swadaya. 
Jakarta.

Lehninger, A. L. 1990. Dasar-Dasar Biokimia I. Terjemahan M. Thenawijaya. 
Penerbit Airlangga. Jakarta.

Love, R. M. 1970. The Chemical Biology Of Fishes. Academic Press. London and 
New York

32



33

Moeljanto, R. 1982. Penanganan Ikan Segar. Penebar Swadaya. Jakarta.

Praseno, O. 1990. Cara PengirimanfTransportasi Ikan dalam Keadaan Hidup. 
Makalah Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Balai Penelitian dan 
Budidaya Air Tawar. Bogor.

Pratama, D. 2001. Komposisi Kimia dan Kualitas Organoleptik Kulit Biawak Jadi 
dengan Beberapa Kombinasi Minyak Sawit dan telur Ayam sebagai Bahan 
Perminyakan. Skripsi. Jurusan Ilmu Produksi Ternak, Fakultas Peternakan, 
Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Rahardjo, M. F. 1985. Iktiologi. Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas 
Perikanan, Institut Pertanian Bogor. Bogor.

Rinto, Herpandi dan S. Lestari. 2002. Studi Penggunaan Arus Listrik pada 
Pemingsanan Ikan Mas {Cyprinus carpio) Untuk Transportasi Ikan Hidup 
dengan Media Serbuk Gergaji. Laporan Penelitian. Fakultas Pertanian. 
Universitas Sriwijaya. Indralaya.

Rizki, K. 2006. Tingkat Kelulusan Hidup Ikan Nila (Oreochromis niloticus) Setelah 
Pemingsanan dengan Suhu Rendah Dalam Kemasan Bermedia Sabut 
Kelapa dan Serbuk Gergaji. Skripsi. Jurusan Teknologi Hasil Perikanan, 
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Indralaya.

Saanin, H. 1984. Taksonomi dan Kunci Identifikasi Ikan. Bina Cipta. Bogor.

Sunyoto, P. dan Mustahal. 1997. Pembenihan Ikan Laut Ekonomis : Kerapu, Kakap, 
Baronang. Penebar Swadaya. Jakarta.

Satyani, D. Ikan Hias: Komoditi Andalan Petani Jabotabek yang Berlahan Sempit, 
Warta Penelitian Perikanan Indonesia, Vol. 1, N0. 1 (Jakarta: Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Perikanan, 1999).

Susanto, H. 1987. Budidaya Ikan di Pekarangan. Penebar Swadaya. Jakarta.

Suseno, S. 1983. Budidaya Ikan dan Udang dalam Tambak. Pemerintah DKI dan 
Gramedia. Jakarta.

Suyanto, R. 1999. Nila. Penebar Swadaya. Jakarta.

Syamdidi. 2003. Aplikasi Penggunaan Telur Ayam sebagai Penenang dalam Pra 
Transportasi Ikan Mas (Cyprinus carpio) Hidup Sistem Basah. Skripsi. 
Jurusan Teknologi Hasil Perikanan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan. 
IPB. Bogor.

Wibowo, S. dan R. Nitibaskara. 1996. Transportasi Udang Hidup Untuk Ekspor. 
Laporan RUT. IPB. Bogor.



34

Winamo, F. G. 1993. Pangan Gizi Teknologi dan Konsumen. Gramedia. Jakarta.

----------------1997. Kimia Pangan dan Gizi. Gramedia. Jakarta.

---------------_. 2003. Transportasi Hidup Ikan dan Domba. M-brio Press. Bogor.

m


